
802 
 

 
Jurnal Jendela Pendidikan 
Volume 5 No 04  November  2025 
ISSN: 2776-267X (Print) / ISSN: 2775-6181 (Online) 
The article is published with Open Access at: https://www.ejournal.jendelaedukasi.id/index.php/JJP 

Tinjauan Teoritis Faktor Intrinsik dan Ekstrinsik dalam 
Pembelajaran Literasi Bahasa Arab Madrasah 
Tsanawiyah di Indonesia  
Wiwin, IAI AL-AZIS Indramayu 
Nancy Mursalati ‘Aini, IAI AL-AZIS Indramayu 
Rohana, IAI AL-AZIS Indramayu 
Samsia Manalu, IAI AL-AZIS Indramayu 
Wati, IAI AL-AZIS Indramayu 
Khoirun Nisa, IAI AL-AZIS Indramayu 
Iis Susiawati , IAI AL-AZIS Indramayu 

 iis.susiawati@iai-alzaytun.ac.id 

Abstract: Arabic literacy learning in Madrasah Tsanawiyah plays an important role in improving 
students' competence, especially in reading and understanding Arabic texts that form the 
foundation of Islamic knowledge. However, many students face difficulties influenced by various 
factors. This study aims to analyze the intrinsic and extrinsic factors that influence Arabic literacy 
learning in Islamic Junior High Schools (MTs) based on a literature review. The method used is a 
qualitative approach with a library study. Data was collected from forty relevant journal articles, 
including research findings on difficulties in reading Arabic texts, teacher strategies, and general 
problems in Arabic language learning in MTs. The synthesis results indicate that the dominant 
intrinsic factors include low motivation, limited vocabulary, weak linguistic abilities, and low 
interest in reading. Meanwhile, extrinsic factors include monotonous learning methods, a lack of 
interactive learning media, limited facilities, and a lack of supportive learning environments. This 
study provides recommendations for the development of more varied learning strategies, 
technology integration, and strengthening a culture of literacy in MTs. 
Keywords: Intrinsic, Extrinsic, Arabic Literacy, Learning Methods and Media, Madrasah 
Tsanawiyah 

Abstrak: Pembelajaran literasi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kompetensi siswa, khususnya dalam membaca dan memahami teks Arab yang 
menjadi basis ilmu keislaman. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan yang dipengaruhi 
berbagai faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik 
yang memengaruhi pembelajaran literasi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah berdasarkan kajian 
literatur. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Data 
dikumpulkan dari empat puluh artikel jurnal yang relevan, meliputi hasil penelitian tentang 
kesulitan membaca teks Arab, strategi guru, serta permasalahan umum pembelajaran bahasa Arab 
di MTs. Hasil sintesis menunjukkan bahwa faktor intrinsik yang dominan meliputi rendahnya 
motivasi, keterbatasan kosakata, kemampuan linguistik yang lemah, serta rendahnya minat baca. 
Sementara itu, faktor ekstrinsik meliputi metode pembelajaran yang monoton, minimnya media 
pembelajaran interaktif, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya dukungan lingkungan belajar. 
Kajian ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 
variatif, integrasi teknologi, serta penguatan budaya literasi di lingkungan MTs. 
Kata kunci: Intrinsik, Ekstrinsik, Literasi Bahasa Arab, Metode dan Media Pembelajaran, Madrasah 
Tsanawiyah 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran literasi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah memiliki posisi strategis 
dalam meningkatkan kompetensi bahasa siswa, khususnya keterampilan membaca, 
memahami teks, dan menginterpretasikan makna. Bahasa Arab bukan sekadar mata 
pelajaran formal, tetapi juga menjadi kunci untuk memahami sumber-sumber keislaman 
seperti Al-Qur’an, Hadis, dan literatur klasik. Oleh karena itu, penguasaan literasi bahasa 
Arab akan berkontribusi langsung pada pembentukan pengetahuan keagamaan yang 
kokoh (Azhar & Wahyudi, 2024). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan serius antara tujuan 
pembelajaran dan capaian aktual siswa. Berbagai laporan hasil evaluasi guru dan 
penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa MTs masih kesulitan 
dalam membaca teks Arab dengan lancar dan memahami makna yang terkandung di 
dalamnya. Dalam penelitian Amelia & Sofa (2025), misalnya, ditemukan bahwa 70% siswa 
hanya mampu mengenali huruf dan kata sederhana, tetapi gagal memahami struktur 
kalimat. Kondisi serupa juga diungkap oleh Hamka et al. (2021) yang melaporkan 
lemahnya penguasaan kosakata dan rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pelajaran 
bahasa Arab. Fakta ini diperkuat oleh pengamatan lapangan di beberapa madrasah, di 
mana guru menyebutkan bahwa banyak siswa masih membaca teks Arab tanpa 
pemahaman semantik yang utuh. Temuan tersebut memperlihatkan adanya learning gap 
antara tuntutan kurikulum dan realitas kemampuan peserta didik. 

Masalah ini muncul karena sejumlah faktor yang saling berkaitan. Faktor intrinsik, 
seperti rendahnya motivasi, kurangnya minat membaca, keterbatasan kosakata, serta 
lemahnya penguasaan tata bahasa (nahwu–sharaf), sering kali menjadi penghambat utama 
(Ramadona, 2024). Sementara itu, faktor ekstrinsik, seperti metode pengajaran yang 
monoton, media pembelajaran yang kurang menarik, fasilitas sekolah yang terbatas, serta 
dukungan lingkungan belajar yang minim, turut memperburuk situasi (Ary & Muaini, 
2025). Guru bahasa Arab di banyak MTs juga mengakui bahwa pendekatan konvensional 
yang masih dominan menjadikan siswa pasif dan kurang berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan literasi. Akibatnya, kemampuan membaca dan menulis siswa tidak berkembang 
sesuai harapan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran literasi bahasa Arab tidak 
dapat dipandang hanya dari aspek kognitif semata, tetapi juga harus mempertimbangkan 
aspek afektif dan lingkungan belajar yang memengaruhinya. Sejumlah penelitian memang 
telah membahas kendala pembelajaran bahasa Arab di tingkat MTs, tetapi kebanyakan 
masih terfokus pada satu aspek tertentu—misalnya linguistik, motivasi, atau metode 
pembelajaran—tanpa melihat hubungan timbal balik antara faktor intrinsik dan ekstrinsik 
secara komprehensif. Hal ini menimbulkan celah penelitian (research gap) yang penting 
untuk dijembatani, agar dapat diperoleh pemahaman yang utuh mengenai faktor-faktor 
penentu keberhasilan literasi bahasa Arab. 

Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk menganalisis dan mensintesis secara 
sistematis temuan dari empat puluh artikel jurnal yang membahas pembelajaran literasi 
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah. Melalui kajian pustaka (library research), penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik yang 
memengaruhi keberhasilan pembelajaran literasi bahasa Arab serta menyusun sintesis 
konseptual yang dapat dijadikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif, kontekstual, dan berorientasi pada penguatan budaya literasi di lingkungan 
madrasah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 
research) karena memungkinkan peneliti mengumpulkan, membandingkan, dan 
mensintesis hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai faktor-faktor intrinsik dan 
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ekstrinsik dalam pembelajaran literasi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah (MTs). 
Sumber data terdiri atas empat puluh artikel jurnal nasional dan internasional terbit 
tahun 2020–2025, yang dipilih berdasarkan kriteria: terbit pada jurnal terakreditasi 
SINTA atau bereputasi internasional, berfokus pada pembelajaran bahasa Arab di tingkat 
madrasah, memuat data empiris tentang literasi, motivasi, atau strategi pengajaran, serta 
memiliki kejelasan metodologis untuk dibandingkan dan disintesis. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: (1) reduksi data, yakni menyeleksi artikel 
dan menandai variabel relevan terkait faktor intrinsik–ekstrinsik; (2) klasifikasi tematik, 
yaitu mengelompokkan temuan berdasarkan kesamaan isu seperti motivasi, metode guru, 
media, dan lingkungan belajar; serta (3) sintesis tematik, yakni menggabungkan hasil-hasil 
penelitian untuk menemukan pola umum dan hubungan antarfaktor. Prosedur ini 
mengacu pada model analisis Miles & Huberman (1994)—reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan—yang disesuaikan dengan prinsip analisis kualitatif dalam studi 
pustaka. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil kajian terhadap empat puluh artikel jurnal menunjukkan bahwa pembelajaran 
literasi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah (MTs) sangat dipengaruhi oleh dua 
kelompok besar faktor, yakni faktor intrinsik (dalam diri siswa) dan ekstrinsik 
(lingkungan belajar dan pengajaran). 

Secara umum, kelemahan utama yang ditemukan berasal dari aspek kemampuan 
linguistik dasar, meliputi penguasaan kosakata yang terbatas, lemahnya pemahaman 
kaidah nahwu–sharaf, kesalahan dalam pengucapan (makhraj al-ḥurūf), dan rendahnya 
keterampilan menulis huruf Arab 
Kondisi ini diperburuk oleh rendahnya motivasi belajar, kurangnya minat membaca, serta 
rasa percaya diri yang rendah dalam menggunakan bahasa Arab (Ramadona, 2024; Rizka 
& Ammar, 2024). 

Selain itu, ditemukan pula adanya perbedaan kemampuan awal antar siswa 
berdasarkan latar belakang pendidikan. Siswa dari pesantren atau madrasah diniyah 
memiliki kesiapan literasi yang lebih baik dibandingkan lulusan sekolah umum, karena 
mereka sudah terbiasa berinteraksi dengan teks-teks Arab (Annisa et al., 2025; Mustofa, 
2021). Perbedaan gender juga terlihat, di mana siswi perempuan cenderung lebih tekun 
dan konsisten dalam membaca teks Arab (Sangidah et al., 2022). 

Faktor dari luar diri siswa terbukti memainkan peran yang sangat signifikan. 
Metode pembelajaran yang monoton, berpusat pada guru, dan kurang kontekstual 
menjadi penyebab utama rendahnya minat dan keterlibatan siswa (Ary & Muaini, 2025; 
Tarigan & Zulkarnein, 2023). Sebaliknya, penelitian yang menerapkan pendekatan variatif 
seperti drill, suggestopedia, discovery learning, make a match, dan cooperative learning 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca dan menulis siswa 
(Masruroh & Himmah, 2025; Nurfadhilah & Abidah, 2022; Saimun, 2022). 

Selain metode, media pembelajaran menjadi variabel penting dalam peningkatan 
literasi. Penggunaan Wordwall, Smart TV, dan aplikasi digital lain terbukti meningkatkan 
motivasi serta kepercayaan diri siswa dalam menulis dan membaca teks Arab (Muflihah, 
2024; Sugiara et al., 2025). Program-program berbasis Al-Qur’an seperti Qur’an bil Qalam 
juga efektif memperkuat keterampilan menulis dan memperbaiki pengenalan huruf 
hijaiyyah (Fitri et al., 2025). 

Hampir semua penelitian menegaskan adanya hubungan timbal balik antara dua 
faktor tersebut. Siswa dengan motivasi tinggi menunjukkan kemajuan lebih besar jika 
didukung oleh strategi guru yang interaktif, media menarik, serta lingkungan belajar yang 
kondusif (Azhar & Wahyudi, 2024; Zakaria & Norul’Azmi, 2022). Lingkungan belajar yang 
positif, baik di sekolah maupun di rumah, terbukti memperkuat minat dan ketekunan 
siswa dalam mempelajari bahasa Arab (Hakiki et al., 2025; Nurbaya et al., 2023). 
Secara keseluruhan, hasil studi ini memperlihatkan pola umum: 
1. kelemahan linguistik dan motivasi sebagai hambatan utama, 
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2. metode dan media pembelajaran sebagai kunci intervensi, serta 
3. pentingnya dukungan sosial dan budaya madrasah dalam membangun ekosistem 

literasi bahasa Arab yang berkelanjutan. 

PEMBAHASAN 

Temuan dari empat puluh artikel jurnal yang dianalisis memperlihatkan bahwa 
keberhasilan literasi bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah (MTs) ditentukan oleh 
interaksi dinamis antara faktor intrinsik (motivasi, minat, dan kemampuan linguistik 
siswa) dan ekstrinsik (strategi guru, media pembelajaran, fasilitas, serta dukungan 
lingkungan belajar). Keterkaitan keduanya menunjukkan bahwa literasi bahasa Arab 
bukan sekadar hasil dari kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga cerminan 
dari kesiapan psikologis, sosial, dan pedagogis yang saling menopang dalam proses 
pembelajaran. 

Dari sisi faktor intrinsik, sebagian besar penelitian menekankan bahwa rendahnya 
motivasi dan keterampilan linguistik siswa menjadi hambatan utama dalam memahami 
teks Arab. Siswa yang kurang memiliki dorongan internal cenderung pasif dan cepat 
menyerah ketika menghadapi kesulitan membaca atau menulis teks Arab (Ramadona, 
2024; Rizka & Ammar, 2024). Akan tetapi, faktor ini tidak dapat dipisahkan dari peran 
faktor ekstrinsik, terutama metode pembelajaran guru. Seperti ditegaskan oleh Azhar & 
Wahyudi (2024), dorongan motivasi dapat tumbuh bila siswa merasakan bahwa proses 
pembelajaran memberi makna dan relevansi dengan kehidupan mereka. Dengan 
demikian, desain pembelajaran yang kontekstual dan interaktif berperan penting dalam 
membentuk motivasi belajar dari dalam diri siswa. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa strategi guru yang variatif seperti 
suggestopedia, drill, discovery learning, dan cooperative learning dapat menstimulasi 
semangat dan rasa percaya diri siswa untuk lebih aktif dalam proses literasi (Masruroh & 
Himmah, 2025; Nurfadhilah & Abidah, 2022). Pendekatan yang menekankan keterlibatan 
aktif siswa terbukti meningkatkan engagement kognitif dan afektif mereka terhadap 
bahasa Arab. Dalam kerangka teori motivasi belajar, hal ini sejalan dengan pandangan 
Keller yang menempatkan faktor perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan 
(ARCS model) sebagai komponen utama dalam membangkitkan dan mempertahankan 
motivasi belajar. 

Faktor intrinsik seperti penguasaan kosakata, pemahaman nahwu–sharaf, dan 
kepercayaan diri memiliki korelasi erat dengan teori pemerolehan bahasa kedua (Second 
Language Acquisition). Menurut pendekatan kognitivistik, kesulitan siswa dalam membaca 
teks Arab tidak hanya disebabkan oleh lemahnya aspek linguistik, tetapi juga oleh 
keterbatasan kapasitas memori kerja dan kurangnya input comprehensible (Krashen, 1982 
dalam konteks pembelajaran bahasa). Dalam situasi ini, faktor ekstrinsik seperti 
ketersediaan media pembelajaran yang menarik dan dukungan lingkungan berbahasa 
Arab dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Khairani et al., 2023). 

Temuan bahwa siswa berlatar pesantren memiliki kemampuan literasi lebih baik 
(Annisa et al., 2025) mendukung teori lingkungan (environmental learning theory) yang 
menegaskan bahwa eksposur dan kebiasaan berinteraksi dengan bahasa menjadi katalis 
penting dalam pemerolehan keterampilan linguistik. Oleh karena itu, menciptakan mini-
language environment di madrasah—melalui aktivitas harian seperti membaca teks 
sederhana, menulis mufradat, atau berbicara Arab ringan—akan mempercepat 
perkembangan literasi siswa. 

Sebagian besar penelitian menegaskan bahwa peran guru sebagai fasilitator 
pembelajaran sangat menentukan keberhasilan literasi (Tarigan & Zulkarnein, 2023; 
Umam & Wijaya, 2025). Guru yang hanya mengandalkan ceramah dan hafalan cenderung 
gagal menumbuhkan keaktifan siswa. Sebaliknya, guru yang menggunakan metode 
berbasis proyek atau permainan bahasa mampu mengubah kelas menjadi ruang 
eksplorasi dan refleksi. Inovasi seperti Wordwall (Sugiara et al., 2025), Smart TV 
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(Muflihah, 2024), dan Qur’an bil Qalam (Fitri et al., 2025) tidak hanya meningkatkan 
motivasi belajar, tetapi juga melatih keterampilan kognitif siswa secara simultan. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivistik yang menekankan bahwa 
belajar merupakan hasil interaksi aktif antara individu dan lingkungannya. Dengan media 
digital, siswa dapat membangun makna secara mandiri, sementara guru berperan sebagai 
pembimbing dalam proses refleksi. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran 
semacam ini juga mencerminkan nilai adl (keseimbangan) antara aspek kognitif dan 
afektif, serta ihsan (keunggulan) dalam upaya terus-menerus memperbaiki kualitas 
pembelajaran. 

Dukungan lingkungan belajar, baik di sekolah maupun di rumah, muncul sebagai 
faktor penentu yang memperkuat atau melemahkan hasil belajar. Studi-studi seperti 
Nurbaya et al. (2023) dan Zakiah (2021) menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang 
religius dan membiasakan anak membaca Al-Qur’an secara rutin berdampak positif 
terhadap kemampuan literasi bahasa Arab. Sebaliknya, lingkungan sosial yang minim 
interaksi dengan bahasa Arab menjadikan pembelajaran terbatas pada ruang kelas, 
sehingga siswa tidak memiliki ruang praktik yang cukup. 

Selain keluarga, komunitas sekolah juga berperan penting. Budaya literasi dapat 
ditumbuhkan melalui kegiatan Arabic Day, lomba pidato Arab, majalah dinding berbahasa 
Arab, dan penggunaan signage Arab di area madrasah. Praktik ini bukan hanya 
meningkatkan eksposur linguistik, tetapi juga menumbuhkan kebanggaan dan rasa 
kepemilikan terhadap bahasa Arab sebagai bagian dari identitas keislaman. 

Namun demikian, tantangan besar masih muncul pada aspek fasilitas dan sumber 
daya manusia. Banyak madrasah menghadapi keterbatasan sarana pendukung seperti 
laboratorium bahasa, koneksi internet, dan bahan ajar yang memadai (Rojana, 2024; 
Shaddiq, 2025). Oleh karena itu, kebijakan madrasah perlu diarahkan pada penyediaan 
infrastruktur digital yang mendukung pembelajaran bahasa dan peningkatan kompetensi 
guru melalui pelatihan rutin. 

Digitalisasi pembelajaran memberi peluang sekaligus tantangan baru. Penggunaan 
media interaktif dapat meningkatkan fokus dan antusiasme siswa, tetapi di sisi lain, jika 
tidak diarahkan dengan baik, justru dapat menimbulkan distraksi atau menurunkan 
konsentrasi belajar (Nurjannah & Pamessangi, 2025). Dalam konteks pendidikan Islam, 
integrasi teknologi seharusnya disertai prinsip etika belajar—menghindari lahwun 
(permainan yang melalaikan) dan mengutamakan niat ta‘allum (pencarian ilmu yang 
bermakna). 

Guru berperan penting dalam menjaga keseimbangan ini. Teknologi perlu dijadikan 
alat untuk menumbuhkan kreativitas dan kemandirian belajar, bukan sekadar hiburan 
visual. Integrasi platform digital dengan nilai spiritual—misalnya melalui penugasan 
tadabbur teks Arab atau refleksi makna ayat Al-Qur’an—akan memperkuat hubungan 
antara kemampuan literasi dan kesadaran religius siswa. 

Berdasarkan sintesis temuan, penguatan literasi bahasa Arab di MTs sebaiknya 
dilakukan melalui pendekatan ganda dan integratif: 
1. Penguatan faktor intrinsik melalui pembinaan motivasi, minat baca, dan kepercayaan 

diri siswa lewat metode pembelajaran reflektif dan kolaboratif. 
2. Optimalisasi faktor ekstrinsik dengan menyediakan media digital inovatif, 

meningkatkan kompetensi pedagogis guru, serta membangun lingkungan belajar yang 
berorientasi pada praktik bahasa. 

3. Konektivitas antara pembelajaran formal dan nonformal, misalnya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler bahasa Arab, peer teaching, dan pelatihan menulis Arab kreatif. 

Model pembelajaran yang ideal hendaknya menggabungkan unsur kognitif, afektif, 
dan spiritual sebagaimana diisyaratkan dalam pendidikan Islam. Literasi bahasa Arab 
bukan hanya alat komunikasi linguistik, tetapi juga sarana membangun pemikiran kritis 
dan pemahaman keagamaan yang mendalam. Dengan demikian, sinergi antara faktor 
intrinsik dan ekstrinsik tidak hanya menghasilkan siswa yang mampu membaca dan 
menulis teks Arab dengan baik, tetapi juga individu yang berkarakter, reflektif, dan 
memiliki kesadaran religius tinggi terhadap bahasa wahyu. 
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Dari keseluruhan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa problematika literasi 
bahasa Arab di tingkat Madrasah Tsanawiyah bukan hanya persoalan teknis linguistik, 
tetapi juga berkaitan dengan dimensi psikologis, sosial, dan pedagogis yang saling 
berkelindan. Faktor intrinsik seperti motivasi, minat, dan kemampuan dasar bahasa Arab 
berfungsi sebagai fondasi internal yang menentukan kesiapan belajar, sedangkan faktor 
ekstrinsik seperti metode pengajaran, media, fasilitas, dan dukungan lingkungan 
merupakan katalis eksternal yang mempercepat atau memperlambat perkembangan 
literasi. Ketika kedua faktor ini disinergikan melalui pendekatan pedagogis yang kreatif, 
reflektif, dan berbasis nilai keislaman, maka pembelajaran literasi bahasa Arab dapat 
bertransformasi menjadi proses yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada 
pembentukan karakter. Oleh karena itu, simpulan berikut merangkum arah dan implikasi 
utama dari hasil penelitian ini. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan sintesis terhadap empat puluh artikel jurnal yang relevan, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran literasi bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah dipengaruhi oleh dua kelompok faktor utama yang saling berinteraksi, yaitu 
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi motivasi belajar, minat 
baca, kemampuan linguistik dasar (penguasaan kosakata, pemahaman nahwu–sharaf, dan 
keterampilan menulis huruf Arab), serta rasa percaya diri siswa. Sementara itu, faktor 
ekstrinsik mencakup kualitas strategi pengajaran guru, variasi metode pembelajaran, 
ketersediaan media dan fasilitas, serta dukungan lingkungan belajar di sekolah maupun 
keluarga. Sintesis dari berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran yang inovatif, 
kontekstual, dan berbasis teknologi mampu memperkuat motivasi internal siswa dan 
memperbaiki keterampilan linguistik mereka secara signifikan. Dengan demikian, tujuan 
penelitian ini—untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi literasi bahasa 
Arab sekaligus merumuskan strategi konseptual peningkatan pembelajaran—terpenuhi 
melalui temuan bahwa keberhasilan literasi bahasa Arab di MTs menuntut sinergi antara 
penguatan aspek internal peserta didik dan pengembangan ekosistem belajar yang kreatif, 
kolaboratif, serta bernuansa nilai-nilai Islam. 
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